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ABSTRAK

. Zat patl yang ada didalam limbah padat tapioka macih memunghkinkan untnk
diolah menjadi sirup glukosa secara enzimatike. Sebelum diolah imhah padat tapicks
dikeﬁngkan terlebih dahuln, kemudian dilkalnskan menjadi tepung.

Kombinaxi konsentrasi dari enzim « - amilase dan amiloglucosidase selama
proses hidrollaa akan mempengaruhl knalitas darl sirup glukosa hasil hidrolisa secara
enzimatik, Hasil terhaik yang dapat dipercleh adalah 42.3 % vield dan 85.96 %%
Dextrose Equlvalent, bilamana tepung imbah padat taploka dihldrollsa dengan 1.75
mi o - amilase (per-kg tepung limbah kering} dan 2.0 m! amiloghidiosidase (per-kg
tepung limbah kering).



ABSTRACT

The starch inside of waste solid from tapiokn Industry may be converted to
glucose syrup enximatically: In the preparation, the waste solid of tapioka industry
dried In sun ray and ground Into very flne powder.

The combination of « - amilnse and amilo glucosidase concentrations during
the process influenced the quality of gincose syrup being produced. The best result 1s
42.3 % vield and 33.96 % of Dextrose Equivalent was obtained when the waste solid
taploka powder' was llquifled hay 1.75 ml of « - amiiage (per-kg waste powder dried),
followed hay saccharification with 2.0 ml of amiloglucosidase (per-kg waste powdar
dried).
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Singkong (Cassava) adalah snatu nmbi akar yang mempunyaf peranan yang
sangat penting sebagai salsh satu sumher karbohidrat dan oleh heberapa bangsa di
dunla, singkong nl dimanfaatkan sebagal bahan makanan pokok schari-harl, Dalam
beberapa tahun belalangan ini, singkong digunakan sebsgai salah satu sumber utama
untuk pembuatan tepuyg, glukeosa, fruktosa dan etanol/alkohol. Adanya Industri yang
memaniaatkan singkong sebagai bahsn baka utama akan menghasilkan berbagai
macam Hmbah.

Di dalam Industri Tepung dari singlong akan menghasilkan 4 (empat) macam
limhah / buangan, yaite : Kulit paling luar, Kulit bagian dalam, Alr buangan dari
pencucian dan preses, serta limbah padat. Kulit paling uar, memiliki ketahanan
terhadap blodegradasi sebab 1a hanya mempunyal kandungan bahan organik yang
rendah, wnumnya digunakan sehagai pengisi tanah kosong dan produksi biogas.
Dalam bentuk Kering digunakan sehagal bahan campuran makanan bird-birl dan
kambing.,

Kulit baglon dalam mengandung 10 - 12 % zat pat] dan diperhitungian kira-
kira 10 - 15 % dari berat umbi akar dan amumnya dimanfaatlkan sebagai bahan
makanan birl-birl, domha dan kambing. Kulit bagian dalam inl paling balk
dimanfaatkan dalam memproduksi protein el tunggal,

Alr buangan Inl berasal dari dua baglan, yaitn air buangan yang berasal dari
.pencuciam umbi akar sebelum diproses dan air buangan yang berasal dari alat
pemizahan pada pelumatan bahan bakun. Afr yang beragal darl pencucian memilikd
kandungan hahan organik rendah dan dapat dengan mudah diolah, sedanglkan air
yang berasal dari proses pengolahan tepung taploka ini memiliki kandungan BOD
toriarut antara 3000 - 15008 mg/liter dan membutuhkisn pengolahan secara biclogis.

Pada Industri pengolahan singkong menjadl tepung taploka akan menghasilkan
15 - 20 % limbah padat dari total singkong yang diproses dan limbah padat ini masih



mengandung %0 - 70 % zat patl dalam basls bevat kering. Granul zat pati inf terletak
dalam sel akar yang tidak terpecahkan selama proses pengolahan.

Tabel 1. Analisa Kimia dari Limbah padat tapioka yang dikering dengan
panss mataharl, (Ghyldyal and Lonsane, 1990)

SRR ST RTS EREURERE: ‘<" | SEISSRREE [EERRREEE |~ tRERReEEE
Malsture 11.06 12.50

Zat Patf 63.00 61.80
Scratl kagar 14.50 12.80
Protein kagar 2.00 1.50
Total abn 0.6% 0.58
Gula redukst 0.43 0.37
Pentosan (Xylosge) 2.40 1.9%
HON G.0087 ¢.0075
Polizsakarida 4.0113 8.4925%
Lemak Lak terdeteksi tak terdeteksi

Kandungan zat patl yang tinggi Ini masth dapat dimanfaatkan sebagal hahan
dazar beberapa industri kecil maupun hesar. Pemanfaatan limbsh tapioka ini akan
membanty pemerintak dalam menjaga kelestarian lingkungan dan sebagal contoh,
dengan menyakarifilasi zat pati yang ada dalam imbah padat ¢apioka ini akan
meningkatkan nilaf tambah produk dan fuga akan memrunkan volume limbah menjadi
50 - 70 %. Proses perubahan zat pati menjadi sirup plukosa secara hidrolisa dan
hiasanya mempergunakan kKatalisator asam atan enzim atan campuran azam enzim.
Hasil hidrolisa dengan enzing umummnys cukup hesar sekitar 75 - 90 % yield,

Sirnp Ginkosa adalah cairan jernih dan kental dengon Kompanen utamanya
gluliosa yang diperoleh dari hasil hidrolisa pati. Sirup Glulcosa merupakan campuran
ghiliosa, maltosa dan dekstrin,



B. Tujuan Penelitian

Tujusn dari pada penelitian Studi Produksi Sirap Glukosa dari Limbah Padat
Industrd Tapiokn daerah Pati adslah untak mencari variakel operasi hidrolisa enzima-
tik pati dalam linshah padat tapioka yang paling optimum.

C. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dad pmelltlan ini adalsh kemungkinan meman-
faatkan kandungan zat pati dalam limbah padat tapioka int menjadi sirup glukosa
dengan mempergunakan enzim sebagai katalis. Diharapkan dapat menjadi suatn
alternative dalam mengurangi imbah padat dan juga menjadi salah satu samber bahan
haku Industri lain yang memiliki nilai ekonomis tinggd.





